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PERANCANGAN INTERIOR 

RESTORAN IKAN BAKAR MAKASSAR 

YOGYAKARTA 

 

Cakra Caesar Wardhana 

cakracaesarwardahana@gmail.com 

 

Abstract 

Ikan Bakar Makassar a restaurant that serves typical Makassar refined 

products. Restaurant is constrained by the constraints of area and budget, therefore 

the client needs a concept to answer restaurant problems.  From these problems then 

created the concept of "Bangunan Tumbuh". Bangunan Tumbuh is a concept that was 

adapted from the "Rumah Tumbuh" in which patterns of development be gradual and 

can be done in the long term. Ikan Bakar Makassar restaurant through three stages of 

planning that each stage has their own design orientation. The first stage, restaurant 

orientation is the empowerment of space as much as possible for rapid economic 

turnaround. The second stage, the compaction of the eating zone and the empowerment 

of the kitchen to create a balance of space. The third stage, strengthening the character 

/ aesthetics of the restaurant, and creating the atmosphere of Makassar in the interior 

of the restaurant. With the concept of Bangunan Tumbuh is expected to be a problem 

solving and answer the needs of clients for contemporary design orientation 

(contemporary). 

Keywords: Interior, Makassar, Bangunan Tumbuh 
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PERANCANGAN INTERIOR 

RESTORAN IKAN BAKAR MAKASSAR 

YOGYAKARTA 

 

Cakra Caesar Wardhana 

cakracaesarwardahana@gmail.com 

Abstrak 

Restoran Ikan Bakar Makassar ialah restoran yang menyajikan olahan laut 

khas Makassar. Restoran ini terkendala dengan batasan areal dan budget, oleh karena 

itu klien membutuhkan sebuah konsep untuk menjawab permasalahan restoran. Dari 

permasalahan tersebut maka tercipta konsep “Bangunan Tumbuh”. Bangunan tumbuh 

merupakan konsep yang diadaptasi dari “Rumah Tumbuh” dimana pola 

pembangunan dilakukan secara bertahap dan dapat dilakukan dalam jangka waktu 

panjang. Restoran Ikan Bakar Makassar melalui tiga tahap perencanaan yang setiap 

tahapannya mempunyai orientasi desain masing-masing. Tahap pertama, orientasi 

restoran ialah pemberdayaan ruang semaksimal mungkin untuk perputaran ekonomi 

yang cepat. Tahap kedua, pemadatan zona makan dan pemberdayaan dapur agar 

tercipta keseimbangan ruang. Tahap ketiga, memperkuat karakter/estetika restoran, 

dan menciptakan atmosfer Makassar didalam interior restoran. Dengan konsep 

bangunan tumbuh diharapkan menjadi penyelesaian masalah dan menjawab 

kebutuhan klien untuk orientasi desain yang kekinian (contemporer). 

Kata kunci: Restoran, Makassar, Bangunan Tumbuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut data statisik Badan Pusat Statistik (BPS) laju perekonomian DIY 

tercatat mengalami pertumbuhan sebesar 4,9 persen selama 2015 kemarin , Kinerja ini 

diukur dari laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 2015 yang 

mencapai Rp101,4 triliun dengan PDRB Perkapita sebesar Rp27,56 juta. Berdasarkan 

data yang dirilis BPS DIY, pertumbuhan perekonomian DIY pada 2015 terjadi di 

hampir semua lapangan usaha. Tiga lapangan usaha dengan tingkat kontribusi terbesar 

adalah industri pengolahan (13, 05 persen), pertanian, kehutanan dan perikanan (10, 70 

persen), dan penyediaan akomodasi dan makan minum (10, 24 persen) (Tribun Jogja, 

5 feb 2016). Perkembangan kuliner di Yogjakarta semakin hari semakin meningkat, 

semakin banyak restoran/café baru dengan rasa dan suasana yang unik. Meningkatnya 

jumlah restoran/café baru membuat persaingan dalam bisnis kuliner menjadi semakin 

ketat dan menuntut para pengelola restoran untuk lebih berenovasi dalam menjalankan 

bisnisnya. 

 Gaya hidup (Life Style) sudah menjamur diseluruh bagian Yogyakarta, terutama 

yang berdampak langsung adalah bisnis kuliner. Tidak sedikit dari pemilik restoran 

merenovasi total bangunannya hanya untuk mengikuti perkembanga gaya hidup. 

Mereka meyakini dengan mengikuti perkembangan jaman bisnis kuliner mereka tidak 

mati dan tersaingi dengan kompetitor yang lain. Apabila diamati lebih dalam bisnis 

kuliner dijogja sangat bergantung dengan gaya hidup (life style) yang ada sehingga 

kuliner tidak hanya memenuhi kebutuhan primer tetapi juga kebutuhan tersier. 

Meningkatnya persaingan juga kian dirasakan oleh Restaurant Ikan Bakar Makassar 

yang terletak di Ruko Babarsari Depok, Sleman, Yogyakarta. Restoran ini memiliki 

tempat yang sangat strategis dikarenakan restoran berhadapan langsung dengan jalan 

utama. 
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 Restoran ini sudah berdiri 3 tahun lamanya tanpa perubahan bangunan 

sedikitpun, terlihat dibangunan dan element pendukung lain yang sudah mulai rusak. 

Bakaran dengan api besar adalah sebuah boomerang dimana hal tersebuat merupakan 

karakter bakaran Makassar di lain sisi polutan dari hasil bakaran merusak material 

bangunan dan mengganggu pelanggan. Selain itu pencahayaan sangat kurang ditambah 

lagi dengan asap dari pembakaran yang tidak jarang masuk kedalam ruangan. Aktifitas 

serta alur sangat padat dikarenakan zoning yang tidak tepat, tidak adanya ruang tunggu 

untuk tamu yang mengantri mendapatkan meja dikarenakan pemetaan meja yang 

kurang efektif. Padahal bisa dibilang alur pergantian pelanggan sangat cepat tetapi 

fasilitas tidak dapat memadai. Tidak adanya tempat loading barang dan penyimpanan 

barang. Jarak dapur kotor, dapur utama, dan pembakaran yang tidak tepat sehingga 

menimbulkan beberapa kesalahan yang cukup fatal. Serta minimnya tempat parkir 

untuk kendaraan roda dua dan roda empat.  

 Masyarakat tidak hanya membutuhkan kepuasan untuk jasmani juga untuk 

kepuasaan visual. Maka perancangan desain interior Restoran Ikan Bakar Makassar 

sangat diperlukan untuk memberikan impresi baru terhadap costumer tetap ataupun 

costumer baru. Sehingga Restoran Ikan Bakar Makassar dapat mengikuti arus 

perkembangan zaman terkait gaya hidup masyarakat Yogyakarta. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode desain yang digunakan dalam merancang Restoran Ikan Bakar 

Makassar ialah metode desain Rosemary Kilmer. Menurut (kilmer, 1992) metode 

desain dapat dipecah menjadi delapan langkah, meliputi: commit, state, collect, 

analyze, ideate, choose, implement, evaluate. 
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Gambar 1. Metode Desain Rosemary Kilmer 

(Sumber: Rosemary Kilmer, 1992) 

 

 

2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui wawancara, survey 

pengguna atau pemakai, dan dari penelitian yang telah diterbitkan. Cara 

menggambarkan permasalahan ialah dengan memikirkan apa saja yang 

perlu diselesaikan untuk menyelesaikan masalah, membuat visual 

diagram yang akan membantu desainer dalam memvisualkan dan 
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mengelompokkan seluruh informasi yang didapat. Visual diagram 

dibuat dengan mempertimbangkan seluruh aspek yaitu fisik, sosial 

psikologi, dan ekonomi. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Dalam pencarian ide desainer harus meneliti informasi yang 

didapat mengenai permasalahan dan mengelompokannya dalam 

kategori-kategori yang berhubungan. Data dan informasi yang didapat 

harus disaring dan hanya yang berpengaruh terhadap solusi akhir dan 

berkaitan dengan permasalahan. Dalam pencarian ide dapat dilakukan 

dengan dua tahap, tahap pertama ialah dengan fase menggambar 

mencakup gambar diagram, plan, sketsa yang menunjang kebutuhan 

dan fungsi ruang berupa Bubble Diagram yang secara umum 

menggambarkan proporsi ukuran area, sirkulasi, dan batas-batas.Tahap 

kedua ialah dengan menuangkan inspirasi dan ide dalam kalimat yang 

mempertimbangkan aspek fungsional dan aestetik. Dalam medapatkan 

ide dapat dilakukan dengan cara bermain peran, bertukar pikiran dan 

diskusi kelompok. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Desainer harus memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep yang 

cocok dengan budget, kebutuhan, hal objektif dan keinginan klien. 

Dalam menentukan solusi terbaik dapat dilakukan dengan Personal 

Judgement, Comparative Analysis dan Consultant or User Decision. 
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